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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari usaha atau bisnis yang dilakukan oleh 

individu atau kelompok badan usaha kecil maupun rumah tangga dalam jumlah 

paling besar Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Salah satu pendorong 

ekonomi utama di Indonesia adalah UMKM, yang dianggap memiliki peran dalam 

mengentaskan masyarakat dari kemiskinian dengan menyerap banyak tenaga kerja 

dan mendorong kemajuan serta perkembangan ekonomi di negara-negara yang 

sudah maju maupun sedang berkembang. Pada tahun 2023, 61% di antaranya 

berasal dari Produk Domestik Bruto (PDB) (Fahky, 2024). Adanya UMKM 

diharapkan pendapatan akan meningkat dan dapat memberikan kesempatan kerja 

bagi masyarakat. 

Indonesia memiliki populasi sebesar 278,7 juta jiwa pada tahun 2023 yang 

merupakan sekitar 3,46% dari total populasi dunia (Bps.go.id, 2024). Jumlah 

penduduk yang termasuk banyak tersebut dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 

dengan potensi signifikan untuk memajukan perekonomian suatu negara. Menurut 

Kurdiana (2024) pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kemajuan dalam 

aktivitas perekonomian yang berkontribusi pada peningkatan jumlah barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh masyarakat. Faktor penentu utama dari pertumbuhan 

ekonomi adalah sejauh mana terjadi peningkatan yang nyata dalam produksi barang 

dan jasa didalam suatu perekonomian. 
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Perkembangan pesat dalam berbagai sektor perekonomian telah menarik 

perhatian pemerintah. Pemerintah kini semakin aktif untuk mencari sektor-sektor 

yang memiliki potensi besar dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak. Salah 

satunya sektor UMKM yang memiliki peran signifikan dalam mendukung 

perekonomian nasional. Namun, meskipun jumlah UMKM sangat besar, potensi 

penerimaan pajak dari sektor ini belum sepenuhnya tergali akibat rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak dan keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap 

kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, pemerintah melalui berbagai kebijakan, 

termasuk penerapan PP Nomor 55 Tahun 2022 yang berupaya mendorong 

kepatuhan wajib pajak UMKM melalui pemberian insentif, kemudahan 

administrasi, dan sosialisasi yang lebih intensif. 

Mengingat kontribusi besar sektor UMKM terhadap perekonomian, 

kepatuhan wajib pajak UMKM merupakan isu penting dalam sistem perpajakan. 

Meskipun pemerintah telah menyediakan berbagai insentif dan kemudahan, seperti 

tarif pajak yang lebih rendah dan regulasi yang lebih sederhana melalui PP Nomor 

55 Tahun 2022, tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM masih menjadi tantangan. 

Kurangnya kesadaran dan motivasi untuk patuh juga menjadi kendala, dimana 

sebagian pelaku UMKM menganggap pajak sebagai beban tambahan.  

Kepatuhan wajib pajak mencerminkan tindakan para wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban dan memanfaatkan hak-hak perpajakan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Sehubungan dengan hal itu, Mochsen & Wijaya, (2021) 

menyatakan bahwa kepatuhan pajak menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi penerimaan pajak. Meskipun demikian, tingkat kepatuhan wajib 
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pajak UMKM masih relatif rendah. Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat 

kepatuhan ini, termasuk pemahaman wajib pajak mengenai peraturan perpajakan, 

sanksi perpajakan yang diberlakukan, dan implementasi PP No. 55 Tahun 2022. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur masih tergolong rendah, terutama ketika dilihat dari seberapa baik wajib 

pajak menyampaikan SPT, berdasarkan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 

wajib pajak kurang patuh dengan persentase 61%-69%, antara tahun 2016 dan 

2017, tingkat kepatuhan wajib pajak berada pada angka yang cukup baik, yakni 

84%-89%. Pada tahun 2018-2019, tingkat kepatuhan tersebut mengalami 

penurunan karena hanya mencapai 72%. Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 

2022 tingkat kepatuhan wajib pajak kurang patuh dengan persentase 54%-48%. 

Namun, pada tahun 2023 tingkat kepatuhan tersebut mengalami penurunan dengan 

persentase 41% (Syafei, 2024). Berdasarkan penerimaan pajak dari orang pribadi, 

dapat disimpulkan bahwa KPP Pratama Palembang Ilir Timur belum dapat 

memenuhi target yang telah ditetapkan. Penurunan ini disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran dan inisiatif dari wajib pajak untuk melaporkan SPT tahunan serta 

memahami pentingnya pembayaran pajak untuk pembangunan negara. 

(Oktariansyah et al., 2021). 

Pada tahun 2013 pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2013 yang mengatur tentang pajak penghasilan bagi wajib pajak dengan 

peredaran bruto tertentu. Pemerintah menawarkan fasilitas tarif pajak sebesar 1% 

dari omzet, yang ternyata memicu keberatan di kalangan pelaku UMKM. Pada 

tahun 2018 pemerintah memberikan solusi atas permasalahan ini dengan 
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mengeluarkan PP Nomor 23 Tahun 2018 sebagai bagian dari reformasi dan 

perluasan basis pajak. Peraturan baru ini yang mencakup tarif pajak penghasilan 

untuk UMKM diturunkan menjadi 0,5% dari omzet. Pada tahun 2022, pemerintah 

akan memberlakukan PP Nomor 55 Tahun 2022 yang bertujuan untuk menerapkan 

kembali langkah-langkah kebijakan fiskal agar sektor UMKM dapat memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Peraturan ini memberikan keringanan bagi pelaku 

UMKM yang memiliki omzet di bawah Rp500 juta, yang tidak dikenakan pajak 

penghasilan final sebesar 0,5%. Keputusan-keputusan tersebut mencerminkan 

perhatian keseriusan pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan pajak, khususnya 

di kalangan UMKM, melalui pemberian berbagai fasilitas. Upaya ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran dan kepercayaan wajib pajak terhadap pemerintah, 

sehingga diharapkan dapat berujung pada tingkat kepatuhan yang lebih tinggi. 

Ketentuan mengenai batas omzet tidak kena pajak sampai dengan Rp500 

juta dalam 1 Tahun pajak hanya berlaku bagi wajib pajak orang pribadi UMKM. 

Aturan tersebut tidak berlaku bagi wajib pajak badan. Wajib pajak badan, termasuk 

persekutuan komanditer (CV), tetap dikenai PPh final UMKM dengan tarif 0,5% 

meskipun omzetnya masih di bawah Rp500 juta dalam 1 Tahun pajak. Ketentuan 

tentang PTKP UMKM ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah 55 Tahun 2022, 

yang sebelumnya diatur dalam PP 23 Tahun 2018. Peraturan Pemerintah Nomor 55 

Tahun 2022 menyatakan UMKM orang pribadi dengan omzet sampai dengan 

Rp500 juta dalam setahun tak kena pajak. Artinya, UMKM orang pribadi yang 

omzetnya tak lebih dari angka tersebut tak perlu membayar PPh final 0,5%. 
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Pemahaman tentang perpajakan di Indonesia berkaitan dengan penerapan 

sistem pemungutan pajak yang dikenal sebagai self assessment system. Pada sistem 

ini, wajib pajak diwajibkan untuk mendaftar, menghitung sendiri jumlah pajak yang 

harus dibayarkan, dan kemudian menyampaikan pembayaran pajak tersebut kepada 

kantor pajak. Pada penerapan self assessment system, Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) berperan dalam melakukan pemantauan, pemberian pelayanan, pemberian 

nasihat dan pemberian sanksi terkait perpajakan (Santuo, 2020). 

Direktorat Jenderal Pajak memiliki peran yang lebih dari sekedar memungut 

pajak. Institusi ini juga bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan wajib 

pajak terhadap kewajiban perpajakannya. DJP telah menerapkan berbagai strategi, 

termasuk pendidikan dan sosialisasi untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi perpajakan agar pelaku usaha kecil 

dan menengah dapat memahami dengan benar sistem pemungutan pajak yang 

ditetapkan oleh DJP (Mawaddah et al., 2023). 

Pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan menjadi sangat penting 

karena memengaruhi sikap dan motivasi dalam memenuhi kewajiban pajak. 

Rendahnya pemahaman terhadap peraturan perpajakan sering kali menjadi 

penyebab utama ketidakpatuhan. Selain itu, penerapan sanksi perpajakan berfungsi 

sebagai instrumen penegakan hukum yang diharapkan dapat menimbulkan efek jera 

bagi wajib pajak yang tidak patuh. 

Sanksi perpajakan berfungsi sebagai jaminan untuk memastikan bahwa 

ketentuan  dalam peraturan perpajakan akan dipatuhi (Ayem & Nofitasari, 2019). 

Terkait pelanggaran pembayaran pajak, terdapat sanksi administrasi berupa bunga 
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sebesar 2%. Selain itu, sanksi denda yang dikenakan sebesar 100.000 untuk 

perorangan dan 1.000.000 untuk badan. Peningkatan sanksi administrasi juga dapat 

diterapkan jika wajib pajak melakukan pelanggaran, terutama terkait kewajiban 

yang diatur dalam UU KUP (Pajak.go.id, 2022). 

Sanksi administrasi dalam PP 55 Tahun 2022 mengacu pada tindakan yang 

diambil terhadap wajib pajak yang tidak mematuhi ketentuan perpajakan yang telah 

ditetapkan. Sanksi jenis ini dapat berupa denda, bunga, atau sanksi lainnya yang 

dikenakan kepada wajib pajak yang tidak memenuhi tanggung jawab terkait pajak, 

seperti menunda pelaporan atau pembayaran pajak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni & Lenggono, 

2021) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh 

signifikan positif. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Kurdiana, 2024), namun hal ini berbanding berbalik dengan penelitian ini 

yang dilakukan oleh (Asmedi & Komalasari, 2024) yang mengatakan tingkat 

pemahaman perpajakan berpengaruh negatif. Oleh karena itu, dilatar belakangi oleh 

perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, peneliti tertarik melakukan penelitian 

serta menambahkan variabel pembaruan yaitu sanksi perpajakan dan penerapan PP 

Nomor 55 Tahun 2022, sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Pemahaman 

Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Penerapan PP No 55 Tahun 2022 Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Kasus Pada Wajib Pajak UMKM yang 

Terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur)”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka peneliti menetapkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

b. Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

c. Bagaimana pengaruh Penerapan PP Nomor 55 Tahun 2022 terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

b. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Penerapan PP No 55 Tahun 2022 terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat bermanfaat 

yakni: 

a. Bagi penulis 

Mampu memperluas khasnah ilmu pengetahuan serta informasi mengenai 

kepatuhan perpajakan. 
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b. Bagi pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta informasi 

tambahan terhadap wajib pajak mengenai kepatuhan perpajakan. 

c. Bagi pembaca 

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang perpajakan 

khususnya tentang pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan, penerapan 

PP Nomor 55 tahun 2022 dan kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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